"'rIMELIS FER’!!IUE-‘.I'&WAR-'-T-IH HAKYVAT
BLITK ININFNESLA

RN R =]

B'A&H AN Tf YANGW -

.*

Pancasila Sebagai Dasar dﬂl‘l:;ldEif:l.i::::jiil*l?Eﬁgﬂhm
UUD NRI Tahun 1945 Sebagal Konstitusl Negara seria iie’r’rmu_n
: NKRI Sebagai Bentuk Negara, dan
i ﬁiue_[-;_fj Tunggal Ika Sebagai Semb-:-,rn Ieum

-

20998639_BK BAHAN TAYANG MATERI SOSIALISASI 4 PILAR_C-1+4_R2.pdf 1 ‘ ‘ 8/31/2020 9:06:59 PM



BAHAN TAYANG

MATERI SOSIALISASI

EMPAT PILAR MPRRI

20998639_BK BAHAN TAYANG MATERI SOSIALISASI 4 PILAR_RM-1_R3.pdf 1

8/31/2020 9:07:00 PM



Bahan Tayang Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI
Pancasila, UUD NRI Tahun 1945 serta Ketetapan MPR RI, NKRI dan Bhinneka Tunggal Tka

Cetakan Pertama
Cetakan Kedua
Cetakan Ketiga
Cetakan Keempat
Cetakan Kelma
Cetakan Keenam
Cetakan Ketujuh
Cetakan kKedefapan
Cetakan Kesembilan
Cetakan Kesepulubh
Cetakan Kesebalas
Cetakam Keduabelas
Cetakan Ketigabelas

Cetakan Keempatbelas

Cetakan Kelimabelas

Cetakan Keenambelas

Cetakan Ketujuhbeias

Cetakan Kedelspanbelss
Cetakan Kesembilanbeias

Cetakan Keduapuluby

¢ Maret 2005
i Maret 2006
¢ Margt 2007
v Mes 2008

i Oktober 2008
1 Mei 2009

v Oktober 2009
v Januan 2010
v Juni 2010

¢ Februard 2011
1 Januari 2012
1 November 2012
: Aprll 2013

: Marat 20014
vodunl 2015
il 2016

: Aprll 2017

¢ April 2018
1 April 2019

o Juli 2020

iii + 92 halaman

Sekretariat Jenderal MPR RI
JI. Jend. Gatot Subeato Mo,S Jakarta - 10270

20998639_BK BAHAN TAYANG MATERI SOSIALISASI 4 PILAR_RM-2_R2.pdf 1

8/31/2020 9:07:00 PM



MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
REPUBLIK INDOMESIA

BAHAN TAYANG
MATERI SOSIALISASI EMPAT PILAR MPR RI

PANCASILA, UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945
SERTA KETETAPAN MFPR RI, NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA DAN BHINNEKA
TUNGGAL IKA

SEKRETARIAT JENDERAL MPR RI

20998639_BK BAHAN TAYANG MATERI SOSIALISASI 4 PILAR_RM-3_R3.pdf 1 8/31/2020 9:07:00 PM



SOSIALISASI EMPAT PILAR
MPR RI

Pancasila sebagai Dasar dan
w5 Ideologi Negara

Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagai Bentuk Negara

Bhinneka Tunggal Ika sebagai

Semboyan Negara



DASAR HUKUM SOSIALISAS| EMPAT PILAR MPR RI
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TANTANGAN KEBANGSAAN
Menurut TAP MPR No.VI Tahun 2001 Tentang Etika Kehidupan Berbangsa

Aﬁ‘ Masih lemahnya penghayatan dan pengamalan
| agama serta munculnya pemahaman terhadap
,_ : ajaran agama yang keliru dan sempit.

Kurangnya keteladanan dalam sikap dan perilaku
sebagian pemimpin dan tokoh bangsa.
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TANTANGAN KEBANGSAAN
Menurut TAP MPR No.VI Tahun 2001 Tentang Etika Kehidupan Berbangsa

Pengaruh Globalisasi
kehidupan yang semakin

meluas dan persaingan
antar bangsa yang
semakin tajam.

Makin Kuatnya intensitas
intervensi kekuatan
global dalam perumusan
kebijakan nasional.
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KEDUDUKAN PANCASILA SEBAGAI DASAR DAN IDEOLOGI NEGARA

[ Dasar dan Ideologi Negara ]

Filosofische Grondslag

yaitu sebagai fondamen, <::|
ﬁisafal; pikiran yang
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PANCASILA SEBAGAI DASAR DAN IDEOLOGI NEGARA

Pancasila Sebagai Dasar Negara berarti Pancasila menjadi dasar untuk

mengatur penyelenggaraan negara dan seluruh warga negara Indonesia.

Dalam Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 alinea keempat terdapat rumusan sila-sila Pancasila sebagai dasar negara
Indonesia. Rumusan sila-sila Pancasila itulah dalam hukum positif Indonesia
secara yuridis-konstitusional sah, berlaku, dan mengikat seluruh lembaga
negara, lembaga masyarakat, dan setiap warga negara, tanpa kecuali.

Pancasila sebagai ideologi negara, dapat dimaknai sebagai sistem kehidupan

nasional yang meliputi aspek etika/moral, politik, ekonomi, sosial budaya, dan

pertahanan keamanan dalam rangka pencapaian cita-cita dan tujuan bangsa
yang berlandaskan dasar negara.

Sumber : Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal. 87 - 94
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PANITIA KECIL/PANITIA / SIDANG PPKI A
SEMBILAN {PANCASILA DALANM
(PANCASILA DALAM PEMBUKAAN

PIAGAM JAKARTA) UUD TAHUN 1945}
22 JUNI 1945 18 AGUSTUS 1945

Rangkaian dokumen sejarah perumusan Pancasila yang bermula dari 1 Juni 1945, 22 Juni 1945, hingga
teks final 18 Agustus 1945, dapat dimaknail sebagai satu kesatuan dalam proses kelahiran Pancasila
sebagai dasar negara. (Sumber: Buku Empat Pilar MPR, 2012, hal 41)




SEJARAH PEMBENTUKAN
BADAN PENYELIDIK USAHA-USAHA PERSIAPAN
KEMERDEKAAN INDONESIA (BPUPKI)

Dimasa Akhir Perang Asia Timur Raya Tahun 1945, Pada Tanggal 29 April 1945,
Dibentuk Suatu Badan Yang Diberi Nama BPUPKI Yang Bertugas Untuk Menyelidiki
Hal-hal Penting Yang Berhubungan Dengan Berbagai Hal Yang Diperlukan untuk
Kemerdekaan Bangsa Indonesia.

SUSUNAN PENGURUS
BFUPKI TERDIRI DARI
69 ORAMNG + 7
ANGGOTA ISTIMEWA,
| y KETUA BPUPKI |
MASA SIDANG | ADALAH MASA SIDANG I

(29 Mei — 1 Juni 1945) DR. K.R.T RADJIMAN (10 — 17 Juli 1945)

WEDIODININGRAT

MEMBICARAKAN
PERUMUSAN DASAR
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RANCANGAN UNDANG-
UNDANG DASAR

NEGARA INDONESIA
MERDEKA




= =d 0 eN A LT B e

SUSUNAN PENGURUS BPUPKI

Kefua
Wakil Ketua |
Wakil Ketua |1

Anggota
Masa Sidamg | (29 M - 1 Jund 1845]

A R Basaedan

Apdcal Kadir

A, Kahar Moezzakin

Abikossne Tjokrasoajos

Agus Muhsin Desaad

Bendaros Pargaran Hano Poeroebao
Bendaro Pangeran Hario Brion

R. Boentaran Martcatmodo
Dr.Samsi Sastrawidagda

D, Skl man WiT caandog

Dra K R M Ana Boarodiningral

Dre, Motamread Halis

KH. Abdosl Wachid Hasyim

H. Agus Salim

Ir. R. Ashar Sutedjo Moenandar

Ir .M. Pangji Scerachman Tjokroadisseno
It Soakamo

K _H akidesd Halim

E.H shmad Bardesi

K. H. Man Mangper

K.H Masjkoe

K.RM.T Haria Woesrjaningrat

Ki Bagoes Hadkoewoamo

Ki Hadkar Darwanlara

Lim Kiosn Hian

Mas fre

Mas Sesandjo Kanohadiekoesoamo
Mr. A4 Maramis

Mpt 07 R Ko=samastmada

M. J. Labuharhaiy

!2
o
4
35
<]
3T
3
£ |
#{

ot Tt AL el

iw
=

EESHAR:

Dr. K.R.T Radjiman Weadiodinngral
Hjiangass Yoo
Raden Panji Soeroso

Kir. B R.M T Wangsonagoro
K. Mahammad Yamin

. R, Almad Sosbargje
K. R Hirsdromanons
Il . Mias Samanc

K . Pandi Sarggin

K. . Samszoedin

it B Sastromoebono

el . Sioewandi

R, Soaganto Trigprmio

M. Tam Eng Hos

Py M, Maria L Saniaen

My. B Soekapiirah 5. Mangoenpoespdo
Cred Thang Tjeed

Oes Thang Haur

EF. Dahler

Farada Haranap

Frof. Dr#r A Saapoms

Frof. Of. Pangaran A5k Haubain Digadnmgnal
Prof. Or. R Asikin Widjajakoesoema
Prol . R, Rotaena

R A Soemitro Kolopaking Poartbonegaon
Bl A Wiraratakoescemnah

A, Abdoniranim Fratalykama

.M Margano Ojnjohackcersormo

R.M T Ar Beedjn

R, Otio lekandardinata

R, Roestan Wongsokoesoamo

B Spedrman

R. Socelando Wijopranoia

si dan MPR Dalam Dinamik

H Mznn Skiong I 1 Jurm 1845) =

E.n!
863
54
a5
L]

T

O On B P =

Anggota Tombahan
Masa Sidang W 10 =17 Juli 1948]

Abdul Kafar

BEFA Soeno Hamidoo
Pangeran Mohammsd Moor
FCH. Abelil Falah Hasan

I Mas Beaar Matokossnsimn
., Aailor Natanegara

Ida Taiire

Bagaki Masamilu
Masuda Tayohko
ftalure Mekiya
Miara Syoozoa
Taraika Minoru
Tokphomi Takun




11

PIDATO SOEKARNO 1 JUNI 1945
PANCASILA —_ —

EKASILA

2

[Sumber: Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal 32-33|
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PANITIA DELAPAN

K. Otto
Iskandardinata
(Kebangsaan)

Ir. Soekarno
(Ketua)

M.S
Kartohadikoesoemoe
(Kebangsaan)

Drs. Moh. Hatta
(Kebangsaan)

Mr. Moh Yamin @9 Ki Bagoes
25 : Hadikoesoemoe
(Kebangsaan) ; (Islam)

Mr. A. A
Maramis
(Kebangsaan)

K.H Wachid Hasjim
(Islam)

[Sumber: Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal 35]
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q Ir. Soekarno (Ketua)
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PANITIA SEMBILAN

e

Mr. A. Soebardjo
(Kebangsaan)

g \ K.H Wachid
~ Hasjim (Islam)

Drs. Moh, Hatta
(Kebangsaan) _
H. Agus Salim

(Islam)

(Kebangsaan) e K.H. Kail?r
i ey Moezakkir
(Islam)

Mr. Moh Yamin

- R. Abikoesno
| -‘_‘.r # | Tjokrosoejoso

Mr. A.A Maramis
(Kebangsaan)

(Islam)

[Sumber: Buku Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, 2012, hal 36)



PIAGAM JAKARTA 22 JUNI 1945

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa, dan oleh sebab itu, maka
penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan peri-kemanusiaan dan
peri-keadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada saat yang
berbahagia, dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
Megara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya
berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini
kemerdekaannya.

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Megara Indonesia yang melindungi
sagenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah-darah Indonesia, dan untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yvang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah
kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Hukum Dasar Negara Indonesia yang
terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik Indonesia, yang berkedaulatan rakyat
dengan berdasar kepada Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta
dengan mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
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SUSUNAN PENGURUS
PANITIA PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA (PPKI)

. Ketua : Soekarno
. Wakil Ketua : Drs. Moh. Hatia

1 O, K.R.T. Radjiman Wadiodiningrat

2 Badan. Pandji Sosraso

3 Abdoel Kadir

d Bandoro Pangeran Hario Posroebogn

& H.- Aldoel Wachid Hasjim

5] Ki Bagoes Haddoasoemd

T M35 Soatardo Kartohadlkoesoemo

g Prof, Dr, Mr. Soepomo

a R. Oflo Iskandardingta

10 B.K.P.A Soarjo Hamédoo

11 A4 Hamidhan

12 Rl J, Lalubarkany

13 I Gusti et Fudga

14 Sam Ratulangi

15 Andi Pangeran

15 D, Armiir

17 Ahdoellah Abas

18 Mr. T. Mohamenad Hassan

19 Yap Tieaan Bang

20 A Wirenatakpesoamah (anggota tamibahan)

21 Ki Hadjar Dewantara (anggota tambahan)

Fr Mr. Kasman Singodirmedio (angoota lambahan)
23 Sajuti Melik (anggota tarmibahan)

24 Mr. hva Koesoema Soemantn (anggots iambahan)
25 Mr, B, Achmad Soabardjo (anggata tarmbahan)

Sumber ; Setien MPR RI, Konstitusi dan MPR Dalam Dinamika Sejarah, 2014, hal 85-97




PROKL ANASL [16]

Kami bangsa Indonesla dengan in: menjatakan Kemer-dekaan
Indormgla.
Hal-tal Jung mengsral pemindshan kekosasaun d.l.l., dl=

selandjarujan dengan tjara ceksama dan dalam tempo Jang sse
singket -gindkatnja.

Diakarta, hari 17 boelan & ahoan ae
Atas nama bangsa Indongsia .

Soaluumio/Hatra,
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PEMBUKAAN UUD TAHUN 1945

{Disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 oleh PPKI)

Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangza dan oleh sebab itu, maka penjajahan
di atas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada saat yvang berbahagia
dengan selamal sentausa mengantarkan rakvat Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan
Megara Indonesia vang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur.

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan lubhur, supaya
berkehidupan kebangsaan vyang bebas, maka rakyat Indonesia menyvatakan dengan imi
kemerdekaannya.

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia vang melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsza dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan =osial, maka disusunlah Kemerdekaan RKebagsaan
Indonesia itu dalam suvatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yvang terbentuk dalam suatu
susunan Megara Hepublik Indonesia, vang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada: Ketuhanan
Yang Maha Esa, Kemanusiaan vang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan Kerakyatan vang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan
zuatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
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PRINSIP-PRINSIP DALAM PEMEUKAAN (PREAMEBULE)
UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945

Penegasan Tentang
Perjuangan
Pergerakan

Kemerdekaan

Pengakuan Terhadap

Eksistensi Bangsa [ 3

Indonesia sebagai
Megara yang ber Tuhan

. Hakikat Tujuan
MNegara;

. Cara Mencapai
Tujuan Negara
Melalui Hukum
Dasar dan
Kedaulatan Rakyat;

3. Prinsip Dasar
Penyvelenggaraan
Megara.
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Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada

saat yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Megara Indonesia, yang
merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur,

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh
keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat

Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah  darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah
HKemerdekaan HKebangsaan Indonesia itu dalam suvatu Undang-Undang Dasar
Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan
Kerakyatan vyang dipimpin oleh  hikmat kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu Keadilan sosial
hagi seluruh rakyat Indonesia.
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INTISARI NILAI-NILAI
YANG TERKANDUNG DALAM PANCASILA

SILA KETUHANAN Y. 1A

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang ber-Tuhan dan mencolak paham anti Tuhan

Pada prinsiprg;a, bangsa !ndlmema mel:aksana.;mn perintah
dan percayaannya -masing dengan tetap

Pada prinsi a ha a Indonesia menjalankan perintah ma
ie__ pn}' _ masing- maﬂin;u dengmpmra hﬁudl




SILA KEMANUSIAAL

Pada prinsipnya menegaskan bahwa Indonesia adalah
]I::&gnra bangsa (nation state) yang merdeka, bersatn dan

ulat menuju kepada kekeluargaan bangsa-bangsa di

Pada prinsipnya menegaskan hahwau] sa Indonesia
adalah a yang me endaki perga angsa a
di dunia bﬂ:ﬁngan p_rmsnﬁ:h saling manghurma nﬂm

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia
bagian dari kemanusiaan universal yang
tingg hnk as,asi_manuma dnnmengem 13
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SILA PERSATUA VeS|

kan bahwa kita mendirikan suatn

Pada prinsipnya meue Bia tuk “l 4
un uruh rakyat In nnaain,

Wbt

Pada prinsipnya mene aslmn bahwa Persatuan Indonesia

> % bernafaskan semangat angsaan yang melindungi segenap
| han;g;em ﬂau seluruh mmpnh linrah lndnnesia yang senas dan

»% Pada prinsipnya menegaskan bahwa Persatuan Indonesia adalah
sikap kebangsaan ﬂlghurmuti perbedaan dan

%, Pada prmsrpnyn menegaskan kebangsaan Indonesia bukanlah
Iu:b angsas ang scm;nt dan berlebllmn {ufmuumm),
rete '- ’ ; 3 : :! e T :' = TSR iy Fr— o --. -- o




SILA KERAKYATAN YANG DIPIMPIN O
DALAM PERMUSYAWARATAN/PERWAKILAN

Pada prinsipnva menegaskan bahwa negara Indonesia adalah
nﬁara iiemﬂlu*usi yvang mengakui dan menjunjung tinggi

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia
memehhara dan mengembangkan semangat bermusyawarah

@ Pada pnns]lpn}'a menegaskan bahwa bangsa Indonesia
meya}um jalan musyawarah untuk mufakat dapat menjaga

n bangsa dan negara

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia tidak
mengenal sistem diktator mayoritas dan tirani minoritas

B e

Pada prinsipnya bangsa Indonesia dalam mengambil keputusan
senantiasa dipimpin oleh nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, dan keadilan dalam semangat hikmat kﬂbualmanaan
;mmmmmkmmdmﬁadﬂm
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INDDNE&A

Pada pnnslpnya negara Indnnes:a didirikan untuk

 bersungguh-sung iemajukan lmmﬁﬂuwm bagi

Pada prinsipnya dalam negara Indonesia sehap warga
I:lak untu.k mendapatkan rjaan dan
bermartabat d

. berkeadilan

Pada prinsipnya negara Indonesia wajib menjamin setiap
tuk m-dapatkan pendidikan, pekerjaan
yang layak, bermartabat dan




KESEPAKATAN DASAR
PERUBAHAN UUD 1945
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BAHAN TAYANG
UNDANG-UNDANG DASAR
NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1945

SEKRETARIAT JENDERAL MPR RI



UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1945 SEBAGAI HUKUM DASAR

-

(u

‘&(ﬁ}‘ ¥ #ﬂaf"‘ﬂ 3. Mengatur hubungan antar
Jo® e == lembaga-lembaga negara.
_P® e 4. Mengatur hubungan
it kekuasaan antar lembaga-
.;: R lembaga negara dengan
P \ Warga negar, y

\

NDANG-UNDANG DASAR
mengatur 4 hal penting :

Prinsip kedaulatan rakyat
dan negara hukum.
Pembatasan kekuasaan
organ-organ negara.

Merupakan hukum dasar tertulis dan tertinggi

serta merupakan puncak dari seluruh
peraturan perundang-undangan.
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SEJARAH PERJALANAN UNDANG-UNDANG DASAR

[ uvup )

1945
18 AGUSTUS

UUD 1945
Dekrit Presiden

51ULI 1959 5.0.
TAHUN 1999

UuUD NRI
Tahun
1945 Hasil
Perubahan

Perubahan

4. Parubat

kEsrmaal fmhn




PROSES PERUBAHAN
UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945

Tuntutan SEhEIum Latar BEIﬂkang Tujuaﬂ Peruhahan
Refarmasi Perubahan Perubahan
—mara o 1. Pembukaan 1. Kekuasson bartingal di tensan Menyempurnakan aturan
1. Amandemen UUD 1945 2. Batang Tubuh A gesl i
: - 16 bab 2. Kekuassan yang sangat besar Tatanan negara
2. Penghapusan doktrin -39 paia Prasiden 2. Kedaulatan Rakyat
Dwi Funspsi 4BRT 0 uaa‘tﬂ 3. Pesal-pasal yang terlaiu *|uives” 3. HAM
3 Pe-ﬂagatm hiukam - Ay '.-'L'hnl:lﬂﬂ_ﬂal:lﬂt menimbuan 4, Pambaglan kekuasaan
! - 4 pasal Ahuran ki Lafsic 5, Keselahterasn Sosial
HAM, dan Paralihan 4. Kewenangan pada Presiden & b s
pemberantasan KKN - 2 ayat Aturan untk mengatur hal-hal penting . Eksistens negars dernokrasi
a4 Ot | Casrah dingan Lrdang-undandg dan negara hukum
o Dtonom ra Ta.rrrhahan 5. Rumusan LAID 1945 tartang 7. Hal-hal lain sesual dengan
5, Kebehasan Pers 3. Penjelasan semangat peryelenggara perkembangan aspirasi dan
6. Mewujudian kehidupan negarg belum oukup diduking kebutuhan bangsa
diemokras ketentiian konstitus)
Hasil Perubahan Sidang MPR Kesepakatan Dasar Dasar Yuridis
1. Pembukaan 1 15_4'H11ng Ur:um MPR. 1959 1. mgklﬂmubﬁh Pembukaan 1. Pasal 3 LUUD 1945
#- Fasal-pasal; I s 2. Tetap mempertahankan 2. Pasal 37 LD 1945
- 21 hah 2. Sidang Tahunan MPR Negara Kesatuan Repubik
- 73 pasal 2000 trich it 3. TAP MPR No.IX/MPR/1999
- 170 ayat Tanggad 7-18 gt 2000 3. Mempe sisterm 4. TAP MPR: Mo, DX MPR, 2000
- 3 pasal Aturan Peralihan | |3 Sidang Tahunan MPR presidens
5 e 2001 4. Penjelasan LIUD 1945 yang 5. TAP MPR No XI/MPR{ 2001
= sl Mbacai Tanggai 1-9 Nov 2001 mernuat hal-hal normatif akan
Tambahan 4. Sidang Tahunan MPR dimasukan ke dalam pasal-
2002 pasal
3 5 Fnrut:aﬂ'.an dllakuhﬂn dergan
Tanggat 1-11 Agt 2002 chra Rt}
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NASKAH RESMI UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1945

Naskah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
ditetapkan pada tanggal 18 Agustus 1945 dan diberlakukan kembali dengan
Dekrit Presiden pada tanggal 5 Juli 1959 serta dikukuhkan secara aklamasi pada

tanggal 22 Juli 1959 oleh Dewan Perwakilan Rakyat (sebagaimana tercantum
dalam Lembaran Negara Nomor 75 Tahun 1959)

Naskah Perubahan Pertama Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 (hasil Sidang Umum MPR Tahun 1999), sebagaimana tercantum
dalam Lembaran Negara Nomor 11 Tahun 2006

Naskah Perubahan Kedua Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 (hasil Sidang Tahunan MPR Tahun 2000), sebagaimana tercantum
dalam Lembaran Negara Nomor 12 Tahun 2006

MNaskah Perubahan Ketiga Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 (hasil Sidang Tahunan MPR Tahun 2001), sebagaimana tercantum
dalam Lembaran Negara Nomor 13 Tahun 2006

Naskah Perubahan Keempat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945 (hasil Sidang Tahunan MPR Tahun 2002), sebagaimana tercantum
dalam Lembaran Negara Nomor 14 Tahun 2006

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Dalam Satu
Naskah (Risalah Rapat Paripurna ke-5 Sidang Tahunan MPR Tahun 2002

Sebagai Naskah Perbantuan Dan Kompilasi Tanpa Ada Opini)




BENTUK DAN KEDAULATAN
BAB I

Negara Indonesia ialah Negara
Kesatuan, yang berbentuk Republik

[Pasal 1 (1}]

_ Kedaulatan berada di
Negara Indonesia tangan rakyat dan

adalah negara hukum dilaksanakan
: - menurut Undang-
[Pasal 1 (3)%%*]

Undang Dasar

[Pasal 1 (2)**%]




PENATAAN KEKUASAAN/LEMBAGA NEGARA

UUD NRI TAHUN 1945

P e e e -

Paryakian Permesirtafian Daerah Lingkumngan DAERAH
E""”'ﬂll—ﬂ-ﬁ"m Peradilan Umum

Gubermur. | FRD -
Lingkungan

3 Peradilan Agama
Pemerintatan Daerah Gnghung

';“;';” L Peracilan Militer
Walkots oPai Lingkungan

Peradilan TUN
Presiden

Memegang kekuasaan Memegang kekuasaan Kekuasaan wm:mpal-ﬁn hekuasaan
membentuk UU pemerintahan yang mﬂ:t':“u:uh:. rlmwll:ﬂgg:rﬂ:n
Pasal 20 (1)* Pasal 4 (1) hulcum dan keaditan
Pasal 24 (1) +*




MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT
BAB 11

Wewenang Sebelum Perubahan

Menetapkan dan mengubah UUD 1945;
Menetapkan garis-gans besar daripada
haluan negars;

Memilih dan memberhentikan Presiden dan
Wakil Presiden;

Membuat Putusan yang tidak dapat
dibatalkan oleh lembaga negara lainnys;

Memberikan penjelasan/penafsiran
terhadap Putusan MPR;

Meminta pertanggungjawaban Presiden.

31
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MEKANISME PERUBAHAN UNDANG-UNDANG DASAR

LEMBAGA YANG
BERWEMANG

PROSES PERUBAHAN

- |
\_ [Fasal 37 (1)***=] |

(r Usul perubahan ) | diajukan secara \
diajukan oleh Tertutis dan
ki ulwm dengan
kurangnya 1/3  [== jﬂmlﬂ'ﬂ 2.:'.1“
dari jumilah diubah beserta
MPR alasannya

e

(Pasal 37 (2p=>=]

v

\S

- - ~
Putusan dilakukan
dengan persetujusn sidang MPR dihadiri
sakurang-kurangmya - oleh sehurang-
5055 + 1 anggota kurangnya 2/ 3 dari
darl seluruh anggota jumiah anggota MPR
MPR [Pasal 37 (F)r=*=]
[Pacal 37 (4)*=++] J
o e J

OBIEK PERUBAHAN

Yang tidak dapat
dilakukan perubahan

1. Pembukaan Undang-

Undang Dasar

(Kesepakatan Dasar)
. Bentuk Negara

Kesatuan Republik

Indonesia

[Pasal 37 (5)****]




DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

anggota DPR
dipilih melalui
pemilihan umum
[Paszal 19 {17**]

BAB VII

DPR

memegang
kekuasaan
membentuk LU
[Pasa

anggota DPR
dapat
diberhentikan
dari jabatannya,
yang syaraf-
syarat dan tata
caranya

] diatur dalam

undang-undang

{Pasal 22B**)

Fungsi, Wewenang, dan Hak

Antara lain tentang:

1. memiiki fungs legisiasi, fungsi anggaran, dan fungsi
pengawasan [Pasal 208 (1)%*] ;

2. mempunyal hak Interpelasi, hak angket, dan hak
menyatakan pendapat [Pasal 204 (2)**] ;
pengajuan usul pemberhentian Presiden danfatau
Wakil Presiden [Pasal ¥B {1)*=*] ;

4 persetujuan dalam menyakakan perang, membuat
perdamaian dan perjanjian
[Pasal11 (1) dan {2)*=***] ;

5 pemberian pertimbangan kepada Prasiden dalam
pengangkatan duta [Pasal 13 (2)%] |

5. pemberian pertimbangan kepada Presiden dalam
mienerima penempatan duta negara lain
[Pasal 13 (3)%] ;

pemberian pertimbangan kepada Presiden dalam
pemberian amnesti dan abolisi [Pasal 14 (2)¥] :
persetujuan atas perpu [Pasal 22 (2] ,

pembahasan dan persetujuan atas RAPBN yang diajukan
oleh Presiden [Fasal 23 (2) dan (317**] ;

permilikan anggota BPE dengan memparhatikan
pertimbangan DPD [Paszal 23F (1)%+%] ;

persetujuan calon hakim agung yang diusulkan oleh KY
[Pasal 244 (3)***] ;

persefujuan pengangkatan dan pemberhentian angoota
KY [Pazal 248 (3)"**] ;

pengajusn tiga orang calon anggota hakim konstitusi
[Pasal 24C {3F**] ;
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MEKANISME PEMBENTUKAN UNDANG-UNDANG

dapat
mengajukan RUU
yang sesuai
dengan
kewenangannya
[Pasal 22D (1)"**]

memegang
kekuasaan
membentuk
uu
[Pasal 20 (1)*]

ihut membahas
dan memberikan
pertimbangan
atas RUU yang
sesual dengan
kewenangannya
[Pasal 220 (2)**"]

Anggota
berhak
mengajukan
usul RUU
{Pasal 21*)

mendapat

persetujuan bersama

RUU dibahas
oleh DPR dan
Presiden untuk
mendapat
persetujuan
bersama
[Pasal 20 (23]

Presiden

berhak
mengajukan
RUU
[Pasal 5 {1)*]

tidak mendapat
persetujuan bersama

i tersebut sah

r ™
Dalam hal RUU

tidak disahkan
dalam waktu
30 hari, RUL

menjadi UU
dan wajib
diundangkan
\_ [Pasal 20 (5)**] |

F y
mengesahkan
uu

\_ [Pasal 20 {(4)*] )

tidak boleh
diajukan lagi
dalam

masa itu

persidangan
L [Fazal 20 {3)*]




PENYUSUNAN RANCANGAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA NEGARA

mengajukan
[Pasal 23 (2)***]

RAPBN I
meamberi

Presiden pertimbangan
[Pasal 23 (2)***]

membahas
bersama

[Pasal 23 (2)**¥] persetujuan YA —*

RAPBEN

Pemerintah
menjalankan

tahun lalu
[Pasal 23 (3)***]




PERATURAN PEMERINTAH SEBAGAI PENGGANTI UNDANG-UNDANG
(PERPU)

menjadi UU

Presiden

Perpu itu
Dalam hal ihwal harus
kegentingan yang mendapat
memaksa, berhak persetujuan
menetapkan DPR
Perpu [Pasal 22 (2)]

[Pasal 22 (1)]

; harus dicabut
:;:3;‘“_" [Pasal 22 (3)]




DEWAN PERWAKILAN DAERAH
BAB VIIA

Anggota DPD dipilih dari
setiap provinsi melalui pemilu Anggota DPD dapat
[Pasal diberhentikan dari
jabatannya, yang syarat-
syarat dan tata caranya
diatur dalam

Anggota DPD dari setiap provinsi

jumlahnya sama dan jumlah

seluruh anggota DPD tu tidak
lebih 1/3 jumiah undang-undang

anggota DPR [Pasal 22D (4)=**]
[Pasal 22C (2)***]
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KEWENANGAN DEWAN PERWAKILAN DAERAH

|

8.
g

I1. Pe

RUU yang berkaitan
dengan:
Otonomi dasrah
Hubungan pusat dan daerah
Pembentukan dan pemekaran
serta penggabungan daerah
Pengelolaan sumber daya
alam dan sumber daya
ekonomi lainnya
Perimbangan keuangan pusat
dan daerah
RAFBN
Pajak
Pendidikan
Agama
milihan anggota BPK

KEWENANGAN DPD

dapat ikut memberi
mengajukan membahas pertimbangan

dapat
melakukan
pengawasan




SYARAT, MASA JABATAN, WEWENANG, KEWAJIBAN DAN
HAK PRESIDEN /WAKIL PRESIDEN
BAB III

Presiden/
Wakil
Presiden

| Wewenang, Kewajiban, dan Hak

Antarn kain tentangs

memegang kskiasaan pamerintahan menunat UUD [Pasal £ (11];

berhak mengajukan RUL kepada DPR [Pasal § (17°];

mEretapkan persturan pemerntab [Pasal 5 (21*]:

mamegang teguh ULIE dan menjalankan segala UL dan peraturanmys dengan selerus-lurusmya softs berbaktl kepada Musa dan Bangsa [Fasal 9 (1*];
5. memegang ekuassan yang bstinggi ales A0, AL, dan AU {Pasaf 107,

B mama@Ekan perang, membuat perdamaian dan perianjisn dergan negad B dengan persetujuan DPR [Pasal 11 (1= ]!

T.  membuat perjangan internasonal lremya . dengan persetujuan DPR [Pasal 11 [2)***];

B, mervatakan keadaan bahaya [Pasal 12);

%,  moengangkat duba dan oonsd [Pasal 13 (1)) Delam menganglat duta, Presiden memperhaticen pertmbangan DPFR [Fassl 13 (23],
10, mersima pepempatan duts negsra fain dengan memperhatiien perbrmbangan DPR [Pasal 13 {3)*]:

18, membern gras! dan rehabiitasi dengan mampechatikan partimbangan MA [Fasal 14 (L1 ];

12, memben amnesti dan abolid dengan memperbatican perbmioangan DPR [Fasal 14 (3)*];

13, mernbor gelar, tada bea, dan lain-ain @eda kehormatae vang distur dengan LU [Pasal 157

14, membenbuk sty dewan pertimbangan yang bertugas mambertkan nasinat dan pertimbangan kepada Presdoen (Pasal 164
15, pergangkstan dan pamberhentian menteri-manteri [Pasal 17 (20

16, pembahasan dan pamberian pesetiian atas AU bersama DPR [Fasal 20 (2]7] seria pangesahan RUL [Pasad 20 (4771

17 hek menetapkan perabiran pemerintsh sehagai perggant LU dalam kegentingan yang memaksa [Pasal 22 (1)];

18, pergajuan RUU APBN uetuk dinanas bersama DPR-dengan memperhat&an pertimbangan DPD [Pasal 23 (274

15, peresmian keanggobaan BPE yang diplih ofehi DFR dengan memperhatikan pertimbangan OPD [Pasal Z3F (1)***];

0. perwtapan haken agung dar cakan yang divsufkan ok KY dan disstupo DPR [Pasal 244 [3)***];

1. pengangkatan dan pemberhintian anggata KY dengan persebujuan DPR [Fasal 248 [3)***],

211 pengajuan tiga orang calon hakim korstibusi dan penetapan sembilan aang anggata halom konstitesi [Pasal 240 ()=

B
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PRESIDEN PERLU MENDAPAT PERSETUJUAN DAN PERTIMBANGAN DPR
SERTA PERTIMBANGAN MA

Presiden

menyatakan perang, membuat perdamaian dan
perjanjian dengan negara lain dan internasional lainnya
yvang menimbulkan akibat yang luas dan mendasar bagi
kehidupan rakyat
[Pasal 11 {17%**= dan (Z)***]

menyatakan keadaan bahaya
(Pasal 12}
dengan

j _ pertimbangan mengangkat dan menerima Duta
[Pasal 13 (2)* dan (3)*]
%

memberi gelar, tanda jasa, dan lain-lain tanda
kehormatan yang diatur dengan
undang-undang
{Pasal 15 *}




KEMENTERIAN NEGARA DAN DEWAN PERTIMBANGAN

Presiden

41

membentuk suatu
dewan pertimbangan
yang bertugas
memberikan nasihat
dan pertimbangan
kepada Presiden
(Pasal 16) **+*#

dibantu
menteri-menteri negara
[Pasal 17 (1}]

vang dian t dan diberhentikan
g dlangleh presiden
[Pasal 17 (2)*]

membidangi urusan tertentu
dalam pemerintahan
[Pasal 17 (3}*]

Pembentukan,
pengubahan, dan
pembubaran
kementerian negara
diatur dalam
undang-undang
[Pasal 17 (4) ***]




PEMILIHAN PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN

Presiden dan Wakil Presiden dipilih dalam satu
pasangan secara langsung oleh rakyat
[Pasal & [1)=**]

diusulkan partai politik atau gabungan partai politik

peserta pemilu sebelum pelaksanaan pemilu
[Pasal 64 (2) ***]

mendapatkan suara >50%

jumlah suara dalam pemilu Presiden
dengan sedikitnya 20% di

setiap provinsi yang tersebar di dan
lebih dari 1/2 jumlah provinsi Wapres
[Fasal & {3)***]

Dalam hal tidak ada pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden terpilih

pasangan calon yang
memperoleh suara terbanyak
pertama dalam pemilu

pasangan yang
memperoleh
suara terbanyak

pasangan calon yang
memperoleh suara terbanyak
kedua dalam pemilu [Pasal 6A (4)****]




PEMILIHAN PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN
DALAM HAL KEDUANYA BERHALANGAN TETAP SECARA BERSAMAAN

parpol atau gabungan [Pasal 8 (3)****] Presiden
NAfpe e pRESgST cain mengusulkan dan

Presiden dan Wapresnya
meralh suara terbanyak [o=d Pasangan calon Wapres
Presiden dan

pertama dalam pemilu
sebelumnya Wapres

parpol atau gabungan
parpol yang pasangan calon selambat-lambatmya
Presiden dan w,amsnva me“BUSUIka" dalam wakbu 30 hari
meraih suara terbanyak
kedua dalam pemilu
sebelumnya Wapres

PEMILIHAN WAKIL PRESIDEN DALAM HAL TERJADI KEKOSONGAN WAKIL PRESIDEN

ey pasangan calon menyelenggarakan

Presiden dan sidang MPR untuk
rrimiilih

mengajukan selambat-lambatnya Wapres
i dal LY S
Presiden g calon m:r:::::;:ﬂ::: terpilih

Wapres

sidang MPR untuk
memilih Wapres

[Pasal 8 (2)***]
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MEKANISME PENGUSULAN PEMBERHENTIAN
PRESIDEN DAN/ATAU WAKIL PRESIDEN

Presiden
dan/atau Wakil

Presiden terus

Pendapat DFR batvwea Presiden DPR: ;
dan/atau Wakil Presiden telah menyelenggarakan ;;?I:ID mg?:'i:ma:::,l menjabat
melakukan pelanggaran hukum sidang paripurna SOMA) LT -

usul DPR paling lambat 30
hari sejak usul diterima
[Pasal 7B (G6)***]

ataupun kelah bidak lagi
memenuhi syarat
[Pasal 78 (2)***]

untuk meneruskan

wsil pemberhentian
kepada MPR

[Fasal 7B (5)***]

usul DPR tidak
diterima

Kepubusan diambil dalam
sidang paripurna, dihadiri
sekurang-kurangmya 374
jumizh anggota, dissbujui
sekurang-kurangmya 243
jumlah yang hadir, setelah

Presiden dan/atau wakil
presiden diberi kesempatan
menyampaikan penjelasan

[Pasal 7B (7)***]

Pengajuan parmintaan DPR
kepada ME hanya dapat
dilakukan dengan dukungan
sekurang-kurangnya 2/3 darl
jumiah anggota yang hadir
dalam sidang paripurna yang
difsadiri oleh sekurang-
kurangnya 2/3 dari jumlah
angoota
[Pasal 7B (3)++]

usul DPR

Presiden

dan/atau Walkil
Presiden
diberhentikan

wajib memerksa, mengadill,
dan memutus paling lama S0
hari setedah permintaan
diterima
[Fasal 76 [41%**]



PEMERINTAHAN DAERAH
BAB VI

Megara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi
dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap
provinsi, kabupaten, dan kota itu mempunyal pemerintahan daerah, yang

Gubernur,
Bupati,
Walikota dipilin
SECcara
demokratis
[Pasal 18 (4)*]

diatur dengan undang-undang |Pasal 18 (1)}"*]

PEMERINTAHAN DAERAH

KEPALA PEMERINTAH
DAERAH

mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan [Fasal 18 (2)**]

menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali
urusan pemerintahan yang oleh UU ditentukan
sebagai urusan Pemerintah Pusat
[Pasal 18 (5) **]

berhak menetapkan peraturan daerah dan
peraturan-peraturan lain untuk melaksanakan
otonomi dan tugas pembantuan
[Fasal 18 (6)**]

anggota DPRD

dipilih melalui
pemilu

[Pasal 18 (3) **]
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PEMERINTAHAN DAERAH
(Hubungan Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah)

daerah provinsi, kabupaten, dan kota, atau antara provinsi dan

kabupaten dan kota, diatur dengan undang-undang dengan
memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah
[Pasal 18 A (1)*#]

dan sumber daya lainnya antara pemerintah pusat dan pemerintahan
daerah diatur dan dilaksanakan secara adil dan selaras berdasarkan
undang-undang
[Pasal 18 A (2)**]

daerah yang bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur dengan

undang-undang
[Pasal 18 B (1)**]

hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia, yang diatur dalam undang-undang
[Pasal 18 B (2)**]
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PEMILIHAN UMUM
BAB VIIB

Parpol/ Gabungan Partai Politik Persenranqan

[Pasal 22E (3)**%] [Pasal 22E (4)y=**]

“luhEn]LIrdll" setiap Ilm'a tahun
| [Pasal 22E (1)***]

Presiden dan anggota anggota anggota
Wapres DPR DPRD DPD

[Pasal 22E (2)***]

- PEMILIHAN UMUM ;  |[0fF

[Pasal 22E (5)***]




KEKUASAAN KEHAKIMAN (MAHKAMAH AGUNG)
BAB IX

MA

Pasal 244 ***

Kewajiban dan Wewenang

. Berwenang mengadili pada tingkat kasasi, menguji peraturan perundang-
undangan di bawah undang-undang terhadap undang-undang, dan mempunyai
wewenang lainnya yang diberikan oleh undang-undang [Pasal 24A (1)***];
Mengajukan tiga orang anggota hakim konstitusi [Pasal 24C (3)***];

. Memberikan pertimbangan dalam hal Presiden memberi grasi dan rehabilitasi
[Pasal 14 (1)*].



KOMISI YUDISIAL
BAB IX

Yudisial diangkat dan
Pasal 24B *** : wwm DPR
[Pasal 24B (3)***]

Wewenang

Mengusulkan pengangkatan hakim agung [Pasal 24B (1)***];

Mempunyai wewenang lain dalam rangka menjaga dan
menegakkan kehormatan, keluhuran martabat, serta
perilaku hakim [Pasal 24B (1)***].




KEKUASAAN KEHAKIMAN (MAHKAMAH KONSTITUSI)
BAB IX

Hakim konstitusi
harus memiliki integritas
dan kepribadian yang
tidak tercela, adil,
negarawan yang menguasai

mempunyai
sembilan orang anggota
hakim konstitusi yang
ditetapkan oleh Presiden,
yang diajukan masing-
masing tiga orang oleh MA,
tiga orang oleh DPR dan tiga
arang oleh Presiden
[Pasal 24C (3]

konstitusi dan
ketatanegaraan, serta tidak
merangkap sebagai pejabat
negara
[Pasal Z4C (5)**]

Wewenang dan Kewajiban

1. berwenang mengadili pada tingkat pertama dan terakhir yang putusannya
bersifat final untuk menguji undang-undang terhadap Undang-Undang
Dasar, memutus sengketa kewenangan Ilembaga negara vyang
kewenangannya diberikan oleh Undang-Undang Dasar, memutus
pembubaran partai politik, dan memutus perselisihan tentang hasil
pemilihan umum [Pasal 24C (1)***];

2, wajib memberikan putusan atas pendapat Dewan Perwakilan Rakyat
mengenai dugaan pelanggaran oleh Presiden dan/atau Wakil Presiden
menurut Undang-Undang Dasar [Pasal 24C (2)%**].




BADAN PEMERIKSA KEUANGAN (BAB VIIIA)
(Keanggotaan, Tugas, dan Wewenang)

Anggota BPK dipilih
oleh DPR dengan
memperhatikan
pertimbangan DPD
dan diresmikan oleh
Presiden
[Pasal 23F (1)***]

Untuk memeriksa pangelolaan
dan tanggung jawab keuangan
negara diadakan satu Badan
Pemeriksa Keuangan yang
bebas dan mandiri
[Pasal 23E (1)***]

Hasil pemeriksaan
keuangan negara
diserahkan kepada
DPR, DPD,
dan DPRD, sesuai
dengan
kewenangannya
[Pasal 23E (2)***]

L 4
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BPK berkedudukan di ibu kota
negara, dan memiliki
perwakilan di setiap provinsi
[Pasal 236G (1)***]

Hasil pemeriksaan tersebut
ditindaklanjuti oleh lembaga
perwakilan dan/atau badan
sesuai dengan undang-undang
[Pasal 23E (3)***]
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PAJAK, PUNGUTAN LAIN, MACAM DAN HARGA MATA UANG,
DAN HAL-HAL LAIN MENGENAI KEUANGAN NEGARA

Pajak dan pungutan lain yang bersifat

memaksa untuk keperluan negara
(Pasal 2384+

diatur dengan

[ i  Undang-Undang ]
diatur dengan ditetapkan dengan

eI bty BANK SENTRAL Macam dan harga
stk BAB VIII mata uang
I'F'ﬂ.;al :,:3'31:{:‘::}

keuangan negara
{Pasal 23C***)

bank sentral

Pasal 230 ===

(oo | e | e | s | e
|

| diatur dengan undang-undang |




WARGA NEGARA DAN PENDUDUK
BAB X

warga negara ialah !

preiine W\ ey
ndonesia asli dan

orang-orang bangsa ARGA Indonesia dan orang

lain yang disahkan NEGARA DAN asing yang

dengan undang- bertempat tinggal di

undang sebagai PENDUDUK Indonesia

warga negara s
[Pasal 26 (1)] [Pasal 26 (2)**]

Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan
wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu
dengan tidak ada kecualinya [Pasal 27 (1)]

Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiaan [Pasal 27 (2)]

Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya
pembelaan negara [Pasal 27 (3)**]

Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan
tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang (Pasal 28)




HAK ASAST MANUSIA

berkewajiban menghargai hak asasi
orang lain serta tunduk kepada

pembatasan yang ditetapkan Undang-

Undang
{Pasal 28.J) =

Perlindungan terhadap perlakuan
diskriminatif, pemajuan, penegakan,
dan pamenuhan HAM adalah
tanggung jawab negara, terutama
prmﬂntah

(Pasal 281}

hidup se;ahtura lahir dan batin,

perlindungan diri pribadi
kehormetan, m
rasa aman

BABE XA

untuk hlﬂllp sarta membentuk keluarga dan me
mempertahani I'rdIJF. oan Ketursnan, k

hidup, tum
perlindungan dari kek

pengakuan yang sama di hadapan
hukum hiak unbuk

(Pazal 28F} =



AGAMA

BAB XI

Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa
[Pasal 29 (1)]

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya

dan kepercayaannya itu
[Pasal 29 (2)]
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PERTAHANAN DAN KEAMANAN NEGARA

Tiap-tiap warga negara
|[berhak dan wajib  ikut
serta dalam usaha
pertahanan dan
keamanan negara
[Pasal 30 {17%*]

BAB XII

Pertahanan dan
Keamanan Negara
TNI (AD, AL, AU) POLRI

sebagai alat negara
I}El'tt.lgES
mempertahankan,
melindungi, dan

sebagal alat negara
yang menjaga
keamanan dan
ketertiban masyarakat
bertugas melindungi,

memelihara keutuhan mengayomi, melayani

dan kedaulatan negara
[Pasal 30 (3)**]

masyarakat, serta
menegakkan hukum

[Pasal 30 (4)**]

Susunan dan kedudukan THI, POLRI, hubungan
kewenangan TNI dan PCthJ, syarat-syarat
keikutsertaan warga negare dalam usaha
pertahanan dan keamanan negara, serta hal-hal
yang terkait dengan pertahanan dan keamanan
diatur dengan undang-undang

[Pasal 30 (5)**]

Usaha pertahanan dan
keamanan negara
dilaksanakan melalui
sistem pertahanan dan
keamanan rakyat
semesta oleh TNI dan
POLRI, sebagai
kekuatan utama, dan
rakyat, sebagai
kekuatan pendukung
[Pasal 30 [2)**]




PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BAB XIII

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan

satu sistem pendidikan nasional, yang

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, yang diatur dengan
undmg_;-undang [Fasal 31 (3)**F**]
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Setiap warga negara
wajibh mengikuti
pendidikan dasar dan
pemerintah wajib
membiayainya
[Pasal 31 (2)****]

Setiap warga
negara berhak
Mendapatkan

pendidikan
IPEEBI 31 El}m:k-ta'l

Negara memajukan kebudayaan
nasional Indonesia di tengah

peradaban dunia dengan menjamin

kebebasan masyarakat dalam
memelihara dan mengembangkan
nilai-nilai budayanya
[Pasal 32 (1)****]

Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari APBN dan APBD untuk

memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan
nasional [Pasal 31 {4)%%=*]

Pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologl dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama

dan persatuan bangsa untuk

kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia
[Pasal 31 (5)*+++]

Megara menghormati dan
memelihara bahasa daerah sebagai
kekayaan budaya nasional
[Pasal 32 (27" %+
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PEREKONOMIAN NASIONAL DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
BAB XIV

Cabang-cabang produksl yang Bumni dan air dan kekayaan alam yang
penting bagi negara dan terkandung di dalamnya dikuasai oleh
mienguasal hajat hidup orang negara dan dipergunakan untuk
banyak dikuasai oleh negara sebesar-besar kemakmuran rakyat
{Pasal 33 {2}] [Pasal 33 (311

diselenggarakan berdasar atas
. . demokras! ekonomi dengan prinsip
disusun sebagal usaha bersama F KL bniobl kebersamaan, efisiens
berdasar atas asas N ! berkeadilan, berkelanjutan,
kekeluargaan i s berwawasan lingkungan,
[Pasal 33 (1)] KES ERAAN kemandirian, serta dengan
4 AL 8 menjaga keseimbangan kemajuan
dan kesatuan ekonomi nasional
[Pasal 33 (4)****]

Fakir miskin dan anak-

& 7 fasilitas pelayanan umum

[Pasal 34 (1)****] : yang layak
i i [Pasal 34 ()= #]

[Pasal 34 (2)*



1.

3.

BENDERA, BAHASA, LAMBANG NEGARA,
DAN LAGU KEBANGSAAN
BAB XV

Bendera Negara Indonesia ialah Sang Merah Putih (Pasal 35)
Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia (Pasal 36)

Lambang Negara ialah Garuda Pancasila dengan semboyan
Bhinneka Tunggal Ika (Pasal 36A) **

Lagu Kebangsaan ialah Indonesia Raya (Pasal 36B) **

Bendera, Bahasa, Dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan.
(Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009)




ATURAN PERALIHAN

Pasal I
Segala peraturan perundang-undangan yang ada masih tetap berlaku selama
belum diadakan yang baru menurut Undang-Undang Dasar ini ****)

Pasal I1
Semua lembaga negara yang ada masih tetap berfungsi sepanjang untuk
melaksanakan ketentuan Undang-Undang Dasar dan belum diadakan yang baru
menurut Undang-Undang Dasar ini ***%)

Pasal III
Mahkamah Konstitusi dibentuk selambat-lambatnya pada 17 Agustus 2003 dan sebelum
dibentuk segala kewenangannya dilakukan oleh Mahkamah Agung ****)

e YT T
0 LM .\'-.I ¥ ..I'I||-_"‘:-F'L-', AN

Pasal I
Majelis Permusyawaratan Rakyat ditugasi untuk melakukan peninjauan terhadap
materi dan status hukum Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat untuk diambil putusan pada Sidang Majelis
Permusyawaratan Rakyat tahun 2003 ***#)

Pasal I1
Dengan ditetapkannya perubahan Undang-Undang Dasar ini, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 terdiri atas Pembukaan dan pasal-pasal *®¥¥®)
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PILIHAN BENTUK NEGARA

Dalam sidang BPUPKI yang membahas rancangan Undang-Undang Dasar,

mengenai pilihan bentuk negara. Ada anggota yang mengusulkan bentuk

Negara Kesatuan (unitarisme) dan ada yang mengusulkan bentuk Negara
Serikat (Federalisme)




BENTUK NEGARA INDONESIA




NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

T S
- Nt

el WE N

Lawe Fasidn

MNegara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri
Nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan
undang-undang
(Pasal 25A) **
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WILAYAH NEGARA DAN DEKLARASI JUANDA

~
Pengakuan

masyarakat
internasional
mengenai batas
laut teritorial
Indonesia hanya
sepanjang 3 mil
laut terhitung dari
garis pantai
pasang surut
terendah

b oy

S

-

1

~

Tangg#l 13 Desembaer 1957
pemerintah indonesia
raengeluarkan Deklaradl Djyands

. Penentuan batas laut 12 mil yang

diukur dari garis-garis yang
menghubungkan titik terluar pada
pulau-pulau Megara Republik
Indoneska akan ditentukan dengan
Undang-undang.

. Dekiarasi Juanda menegaskan

bahwa tndonesia marupakan satu
kesatmean wilayah Nusantara. Laut
bukan laglh sebagai pemizah, tetapi
sehagal pemersatu bangsa
Indonesia. Prinsip ini kemudian
ditegaskan malalul Paraturan
Permerintah Penggant Undang-
Undang Momor 4/PRE/1960

tentang Perairan Indonesiz;

hS

=T -\iﬁ t o3 i L 7 3
PBB 1982 qumus 1983 =
ditandatangan di Montego

. Indonasia meratifikasi UNCLOS

.- Sejak itu dunia intemasional

United Mations ﬂnmaﬂim‘mn
the Law of the Sea).yang

Bay, Jamaika, tahun 1982,

1582 tersebut dengan
menerbitkan Undang-Undang
Momor 17 Tahun 1985,

mengakui indonesia sebapgai
negara kepulauan.

-

( Berkat pandangan visioner Deklarasi Djuanda, Bangsa Indonesia i
akhirnya memiliki tambahan wilayah seluas 2.000.000 kilo meter
. persegi, termasuk sumber daya alam yang dikandungnya.

A




NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA
DALAM UNDANG-UNDANG DASAR

Megara Indonesia ialah Negara Kesatuan, yang berbentuk Republik
[Fasal 1 {1}]

Megara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah
provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap provinsi, kabupaten, dan
kota itu mempunyai pemerintahan daerah, yang diatur dengan undang-undang.

[ Pasal 18 (1)**]

Megara mengakui dan menghormati satuan-satuan pemerintahan daerah yang
bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur dengan undang-undang
[Pasal 188 (11%*]

Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat
beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia,
yang diatur dalam undang-undang
[Pasal 188 (2)**]

Megara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri
Nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan
undang-undang.

{Pasal 25A%*)

Khusus mengenai bentuk Megara Kesatuan Republik Indonesia tidak dapat dilakukan
perubahan.
[Pasal 37 (B)***¥]
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ISTILAH DAN PENGERTIAN BHINNEKA TUNGGAL IKA

Istilah Bhinneka Tunggal Ika ditulis cleh Mpu Tantular dalam Kitab Sutasoma yang
terjermahan isinya berbunyi :
"bahwa agama budha dan siwa (hindu) merupakan zat yang berbeda tapi nilai-nilai

kebenaran jina (budha) dan siwa (hindu) adalah tunggal. Terpecah belah tetapi satu jua

% artinya tidak ada dharma yang mendua” D

hes
-
( Semboyan Bhinneka Tunggal Ika mulai menjadi pembicaraan terbatas pada sidang-sidang

BPUPKI antara Muhammad Yamin, Ir. Soekarno, 1 Gusti Bagus Sugriwa sekitar dua
setengah bulan sebelum proklamasi

\ R J
L
& ™
Semboyan Bhinneka Tunggal Ika diusulkan oleh Muhammad Yamin kepada Ir. Soekarno
agar dljadﬁtan semboyan negara.
e o
L

(" Pengertian Bhinneka Tunggal Tka adalah berbeda-beda tetapi satu jua. Bhinneka

Tunggal Ika oleh pendiri bangsa diberikan penafsiran baru karena dinilai relevan

dengan keperluan strategis Bangsa Indonesia, yang memiliki makna, walaupun di
Indonesia terdapat banyak suku, agama, ras, budaya, adat, bahasa, dan lain

% sebagainya namun tetap satu kesatuan sebangsa dan setanah air. )




BHINNEKA TUNGGAL IKA SEBAGAI
SEMBOYAN NEGARA

KEANEKARAGAMAN SUMPAH PEMUDA
. Bangsa yang majemuk 1. Kami putra dan putri Tkrar untuk
w;amwut Indonesia mengaku ‘mendirikan
- bertumpah darah yang Kesatuan Re
sttt satu, tanah air Indonesia » Indonesia
© Mempunyai suku bangsa yang 2. Kami putra dan putri 2. Cits-
e sl Indonesia mengaku
. Mempurvai agama yang berbangsa yang satu,
herbeda bangsa Indonesia

. Warna kulit bermacam macam -
= 3. Kami putra dan putri

. Adat istiadat dan Indonesia menjunjung
. bahasa persatuan
. Bamyak | bedaa ;
aliariia S = bahasa Indonesia

Semboyan adalah Perkataan atau kalimat pendek yang dipakai sebagai dasar
tuntunan (pegangan hidup); inti sari suatu usaha dan sebagainya; slogan; moto.




KEKAYAAN DAN KEBERAGAMAN BANGSA

JUMLAH
PENDUDUK

2265 JUTA
ITWA [BPS
FLORA DAN 2019) 2500

FALINA BAHASA
BERANEKA DAERAH
RAGAM (BPS 2010)

BERAGAM gk i |
ADAT R SUKU
ISTIADAT 4 > BANGSA
(EPS 20110

BUDAYA
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Pasangan calon Presiden dan Wakll Presiden yang mendapatkan suara lebih dari lima puluh persen dari jumiah
suara dalam pemilihan umum dengan sedikitnya dua puluh persen suara di setiap provinsi yang tersebar di bebih
dari setengah jumlah provinsi di Indonesia, dilantik menjadi Presiden dan Wakil Presiden.

[Pasal GA (3)** =]

Megara Kesatuan Republik Indonesia dibagl atas dasrah-dasrah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten
| dan kota, yang tiap-tiap proving, kabupaten, dan kot bl mempunyal pemerintahan daerah, yang diatur dengan
undang-undang.
[ Pasal 18 (1)**]

Megara mengakul dan menghormatl satuan-satuan pemerintaban daerah yang bersifat khusus atau bersifal istimesws
yang distur dengan undang-undang.
[Pasal 188 (1)**]
Negara mengakul dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradislonainya
sepanjang masih hidup dan sesual dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik
je e Indonesia, yang diatur dalam undang-undang.
7 [Pasal 188 (21%*]
: Megara Kesatuan Republik Indonasia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri Nusantara dengan wilayah yang
- batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan undang-undang.
N (Pasal 254%%) :
e ¥ang menjadi warga negara ialah orang orang bangsa Indonesia asli dan orang-orang bangsa lain yang disahkan ’,
+ dengan undang-undang sebagai warga negara.
. [Pasal 26 (1)**] ]
Hegara menjamin kemerdekaan tiap tiap penduduk wntuk memeluk agamanys masing-masing dan unbuk beribadak -
menurut agamanya dan kepercayaannya ibu, N
[Pasal 29 (2]
Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunla dengan menjamin kebabasan
masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya,
[Pasal 32 (1)=**=]

Megara menghormati dan memefihara bahasa daerah sebagal kekayaan budaya nasional.
[Pasal 32 (2)****]
Lambang Hegara ialah Garuda Pancasila dengan semboyan Bhinneka Tunggal Tka.
{Pasal 3GA=*)
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KETETAPAN MPR Rl NOMOR I/MPR/2003

TENTANG
PENINJAUAN TERHADAP MATERI DAN STATUS
HUKUM KETETAPAN MPRS DAN MPR RI
TAHUN 1960 SAMPAI DENGAN TAHUN 2002

Ada 139 TAP MPRS & TAP MPR
(1950 S.d 2003) -
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DASAR HUKUM PEMBENTUKAN
TAP MPR Rl NOMOR I/MPR/2003

1. Pasal | Aturan Tambahan UUD NEGARA RI TAHUN 1345

" Maielis Permusyawaratan Rakyat aitugass untuk melakukan penitiauan terhadap mater dan status
hukinm Kelelapan Majells Permusyawaralan Rakyal Sementara dan Ketetapan Mapalis Permusyawaratan

Rakyat untuk diamibi putusan pada Sidang Majelis Perrusyawaratan Rakyal falue 20037

2. Pasal | Aturan Peralihan UUD NEGARA RI TAHUN 1945
i : .
'Segald perafLinan DerungEng-Lnoangan acla imasin fetap benlaky selama belum disgakan pang baru
et mm asar

3. Pasal Il Aturan Peralihan UUD NEGARA RI TAHUN 1945
" Seiug fembaga negara yarg ada masit telap berfungs sepanyang untk melsksanakan ketentuan

Lindang-Lindang Dasar gan belum ohadakan pang bard memrut Undang-Undang Dasar ™

4, TAP MPR Rl Nomor INMPR/1599 sampal dengan perubahan yang kelima tahun 2002 tentang Peraturan
Tata Tertib MPR Rl




SUBSTANSI
TAP MPR RI NOMOR I/MPR/2003

PASAL 1
TAP MPRSITAP MPR yang dicabut dan dinyatakan tidak berlaku (8 Ketetapan)

PASAL 2
TAP MPRSITAP MPR yang dinyatakan tetap berlaku dengan ketentuan (3 Ketetapan)

PASAL 3
TAP MPR yang dinyatakan tetap berlaku sampai dengan terbentuknya
Pemerintahan Hasil Pemilu 2004 (8 Ketetapan)

PASAL 4
TAP MPRSITAP MPR yang dinyatakan tetap berlaku sampai dengan terbentuknya

undang-undang (11 Ketetapan)

PASAL S
TAP MPR yang dinyatakan masih berlaku sampai dengan ditetapkannya Peraturan
Tata Tertib baru oleh MPR Hasil Pemilu 2004 (5 Ketetapan)

. PASAL 6

TAP MPRS/TAP MPR yang dinyatakan tidak perlu dilakukan tindakan hukum lebih
lanjut, baik karena bersifat final (einmalig), telah dicabut, maupun telah selesai
dilaksanakan (104 Ketetapan)

—




PASAL 1
TAP MPRS/TAP MPR YANG DICABUT DAN DINYATAKAN
TIDAK BERLAKU

Ada 8 (defapan) TAP, vaitu:

11‘

'5‘]
6.

?i

B.

Ketetapan MPRS RI Nomor X/MPRS/1966 tentang Kedudukan Semua Lembaga-Lembaga Negara
Tingkat Pusat dan Daerah pada Posisi dan Fungsi yang Diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945.
Ketetapan MPR RI Nomor VI/MPR/ 1973 tentang Kedudukan dan Hubungan Tata-kerja Lembaga
Tertinggi Megara dengan/atau antar Lembaga-Lembaga Tinggi Negara.

Ketetapan MPR RI Nomor VII/MPR /1973 tentang Keadaan Presiden dan/atau Wakil Presiden
Republik Indonesia Berhalangan.

Ketetapan MPR RI Nomor III/MPR/1978 tentang Kedudukan dan Hubungan Tata-Kerja
Lembaga Tertinggi Negara dengan/atau Antar Lembaga-Lembaga Tinggi Negara.

Ketetapan MPR RI Nomor III/MPR /1988 tentang Pemilihan Umum.

Ketetapan MPR RI Nomor XIII/MPR/1998 tentang Pembatasan Masa Jabatan Presiden dan
Wakil Presiden Republik Indonesia,

Ketetapan MPR RI Nomor XIV/MPR /1998 tentang Perubahan dan Tambahan atas Ketetapan
HMajelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Momor II/MPR/1988 tentang Pemilihan Umum.
Ketetapan MPR RI Nomor XVII/MPR/1998 tentang Hak Asasi Manusia.

Kedelapan TAP tersebut telah berakhir masa berlakunya dan/atau telah diatur

di dalam Undang—-Undang Dasar Ne

gara Republik Indonesia Tahun 1945

——————— - |, -




PASAL 2
TAP MPRS/TAP MPR YANG DINYATAKAN TETAP
BERLAKU DENGAN KETENTUAN

Ada 3 (tigal TAP, vartu:

» Ketetapan MPRS RI Nomor XXV/MPRS/1966 tentang Pembubaran Partai Komunis

Indonesia, Pernyataan Sebagai Organisasi Terlarang di Seluruh Wilayah Negara Republik
Indonesia bagi Partai Komunis Indonesia dan Larangan Setiap Kegiatan untuk
Menyebarkan atau Mengembangkan Faham atau Ajaran Komunisme/Marxisme-Leninisme.

Ketetapan MPR RI Nomor XVI/MPR/1998 tentang Politik Ekonomi Dalam Rangka
Demokrasi Ekonomi.

. Ketetapan MPR RI Nomor V/MPR/1999 tentang Penentuan Pendapat di Timor Timur.
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Pasal 2

1. TAP MPRS No. XXV/MPRS/1966

TETAP BERLAKU DENGAN KETENTUAMN:
Seluruh ketentuan dalam Ketetapan

MPRS RI Nomor XXVIMPRS/M366 ini, ke
depan diberlakukan dengan BERKEADILAN
dan MENGHORMATI HUKUM, PRINSIP
DEMOKRASI dan HAK ASASI MANUSIA.



Pasal 2

2. TAP MPR No. XVI/MPR/1998

TETAP BERLAKU DENGAN KETENTUAN:
Pemernnlah be ajiban mendorana
keberpihakan politik ekonomi yang lebih
Tenta ng: memberkan kesempatan dukungan dan
pengembangan ekonomi, usaha kecil
Politik Ekonomi Dalam Rangka menengah, dan koperasi i

Demokrasi Ekonomi




Pasal 2

FEREntuan Fende

limor: himur




PASAL 3
TAP MPR YANG DINYATAKAN TETAP
BERLAKU SAMPAI DENGAN TERBENTUKNYA

PEMERINTAHAN HASIL PEMILU 2004

Ada 8 (delapan] TAP, yaitu:

: 15
1[

Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/ 1999 (entang Garls-gars Besar Haluan Negara tabwin 19959-2004,
Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/ 2000 tentang Rekomendas! Kebijakan dalam Penyelenggaraan
Otonomi Daerah,

Hetetapan MPR RI Nomor VIII/ MPR/ 2000 tentang Laporan Tahunan Lembaga-Lembaga Tinggl Megara
pada Sidang Tahunan Majelis Permusyawaratan Rakyat Repubdik Indonesia Tahun 2000.

Ketetapan MPR RI Nomor III/MPR/ 2001 tentang Penstapen Wakil Presiden Republik Indonesia
Megawati Soekamoputri Sebagat Presiden Republik Indonesia,

Ketetapan MPR RI Momor IV/MPR/ 2001 tentang Pengangkatan Wakil Presiden Repubiik Indonesia.
Ketetapan MPR RI Momor X/MPR /2001 tentang Laporan Pelaksanaan Putisan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia oleh Lembaga Tinggi Negara pada Sidarsg Tahunan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Tahwn 2001.

. Ketetapan MPR RI Nomor I1/MPR/ 2002 tentang Rekomendasi Kebijakan untuk Mempercepat

Pemulihan Ekonomi  Nasional,

Hetetapan MPR RI Momor VI/MPR/ 2002 tentang Rekomendast atas Laporan Pelaksanaan Pubusan
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik, Indonesia oleh Presiden, Dewan Pertimbangan Agung,

Dewan Penwakilan Rakyat, Badan Pemeriksa Keuangan, Mahkamah Agung pada Sidang Tahunan Majess
Permusyawarakan Rakyat RepubBk Indonesia.

Kedelapan TAP tersebut tidak berlaku
Pemilu 2004 telah terbentuk
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PASAL 4
TAP MPRS/TAP MPR YANG DINYATAKAN TETAP
BERLAKU SAMPAI DENGAN TERBENTUKNYA
UNDANG-UNDANG

Ada 11 (sebelas) TAP, yaitu:

1, TAP MPRS Nomor XXIX/MPRS/1966 Tentang Pengangkatan Pahlawan Ampera,
2. TAP MPR Nomor XI/MPR/1998 Tentang Penyelenggara Megara yang Bersih dan Bebas
Korupsi, Kolusi dan Nepaotisme,
3. TAP MPR Nomor XV/MPR/1998 tentang Penyvelenggarsan Ctonomi Daerah; Pengaturan,
Pembagian, dan Pemanfaatan Sumber Daya Nasional Yang Berkeadilan; serta Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah Dalam Kerangka Megara Kesatuan Republik Indonesia.
4. TAP MPR Nomor III/MPR/ 2000 Tentang Sumber Hukum dan Tata Uritan Peraturan Perundang-undanoan.
5. TAP MPR Nomor V/MPR/ 2000 Tentang Pemantapan Persatuan Dan  Kesatuan Nasional,
6. TAP MPR Nomor VI/MPR/2000 Tentang Pemisahan Tentara MNasional Indonesia dan Kepolisian
Negara Republik Indonesia,
7. TAP MPR RI Nomor VII/MPR/2000 Tentang Peran Tentara Nasional Indonesia dan Peran Kepolisian Negara
Republik Indonesia,
TAP MPR Nomor VI/MPR/ 2001 Tentang Etika Kehidupan Berbangsa.
9. TAP MPR Nomor VII/MPR/2001 Tentang Visl Indonesia Masa Depan
10. Ketetapan MPR Nomor VIII/MPR/ 2001 Tentang Rekomendasi Arah Kebijakan Pemberantasan dan
Pencegahan KEN.
11, Ketetapan MPR Nomor IX/MPR/2001 Tentang Pembaruan Agrara dan Pengelolaan Sumber Daya Alam,




Pasal 4

1. TAP MPRS Nomor XXIX/MPRS/1966 Tentang
Pengangkatan Pahlawan Ampera

Substansi:
Satiap korban perjuangan menegakkan dan melakzanakan Amanal Penderitaan Rakyal
dalam melanjutkan pelaksanaan Revolusi 1945 mencapai masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila adalah Pahlawan Ampera.

Amanat TAP MPR No. IMPR/2003:
Memerintahkan pembentukan undang-undang tentang pemberian gelar, tanda jasa,
dan lain-lain tanda kehormatan.

B ———— B

Karena undang-undang yang mengatur tentang pemberian gelar, tanda |asa, dan lain-lain

tanda kehormatan SUDAH DISAHKAN (UL Mo, 20 Tahun 2008) maka ketetapan ini tidak berlaku lagi
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Pasal 4

2. TAP MPR Nomor XI/MPR/1998 Tentang

Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas KKN

Substansi:
Peru berfungsi 2] embaga negara d; angoara
negara, menghindarkan praklek KKN : 12} erantasan I-fl-f M harus dilakukan secara
tegas terhadap siapapun juga.

Amanat TAP MPR No. I/MPR/2003;
Terlaksananya seluruh ketentuan yang terdapat di dalam TAP MPR RI No. XI/MPR/1928.

Hasil Kajian:
Karena amanat dari Ketetapan MPR RI Nomor XI/MPR/1998 belum dilaksanakan dan/atau
dituangkan ke dalam undang-undang maka ketetapan ini tetap berlaku
{memiliki daya laku/ validity dan daya guna/ eficacy).



Pasal 4

3. TAP MPR Nomor XV/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Otonomi

Daerah; Pengaturan, Pembagian, dan Pemanfaatan Sumber Daya
Nasional yang Berkeadilan; Serta Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah Dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia

Penyelenggaraan olonomi dasrah dengan memberikan kewenangan yang luas,

nyata dan berfanggung jawab di daerah secara proporsional diwujudkan
dengan pengaturan, pembagian, dan pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan
serta perimbangan keuangan pemerintah pusat dan pemerintahan daerah.
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Amanat TAP MPR No. I/MPR/2003:
undang-undang tentang pemerintahan daerah sebagaimana diamanatkan oleh
Pasal 18, 18A, dan 18B UUD Negara RI Tahun 1945.

Hasil Kajian:
karena amanat dari Ketetapan MPR RI Nomor XV/MPR/1998 belum seluruhnya dituangkan ke
dalam undang-unda d




Pasal 4

4. TAP MPR Nomor III/MPR/2000 tentang Sumber Hukum dan
Tata Urutan Peraturan Perundang-undangan

-~
Substansi ; TAP BT RE N I MPR 2000 | | S

P 10 Takisen HEH E




Pasal 4

5. TAP MPR Nomor V/MPR/2000 Tentang
Pemantapan Persatuan dan Kesatuan Nasional

Substansi:
Ketetapan inl mempertegas perlunya kesadaran dan komitmen yang kuat
untuk memantapkan persatuan dan kesatuan nasional dalam menghadapi berbagai
masalah bangsa mencapal tujuan nasional.

Amanat TAP MPR No. I/MPR/2003:
Perlu diwujudkan persatuan dan k al antara lain melalui pemerintahan yang mampu
mengelola kehidupan secara baik dan adil, serta mampu mengatasi berbagai permasalahan
sesuai dengan arah kebijakan dan kaidah pelaksanaan dalam TAP MPR BRI Mo, V/MPR/2000,

Hasil Kajian:
. Berbagai amanat yang terdapat dalam ketetapan ini tetap diperukan sebagai
| pedoman dalam penyusunan berbagal kebijakan maupun penyusunan peraturan perundang-undangan
untuk mewujudkan Persatuan dan Kesatuan Nasional serta menjamin keutuhan NKRI
maka ketetapan ini tetap berlaku
{(memiliki daya laku/ validity dan daya guna/efficacy)

= = o T e =T 3
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Pasal 4

6. TAP MPR Nomor VI/MPR/2000 Tentang Pemisahan
Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia

Substansi:
Mengamanatkan pemisahan lembaga TNl dan POLRI, menentukan peran dan fungsi
masing-masing, serta terwujudnya kerjasama dan saling membantu.

Amanat TAP MPR No. IMPR/Z2003.;
Memerintahkan pembentukan undang-undang yang terkait dengan pemisahan
kelembagaan THNI dan POLRL
3 -——w-— — —  — ________ _ &

Hasil Kajian:
Pemisahan TNI dan POLRI secara kelembagaan telah diatur dengan

LI No. 2/2002 tentang Kepolisian Negara RI, UU Mo.3/2002 tentang Pertahanan Negara, dan
LU Mo, 3472004 tentang TNI, namun kerjasama dan saling membantu antara TNI dan POLRI
masih perlu diatur dengan undang-undang maka Ketetapan ini tetap berlaku

{memiliki daya |aku/ validify- dan daya guna/efficacy).
- - - =

o - = -
AR A
. - = .t




Pasal 4

7. TAP MPR RI Nomor VII/MPR/2000 Tentang
Peran TNI dan Peran POLRI

Substansi:
Ketstapan ini mengamanatkan tentang jati dini, peran, susunan dan kedudukan. tugas bantuan,
dan keikutsertaan TNI dan POLRI dalam penyelanggaraan negara.

Amanat TAP MPR No. I/MPR/2003:
Memerintahkan pembentukan undang-undang yang terkait dergan penyempumaan pasal 5 avat (4)
dan pasal 10 ayat {2) tentang hak memilih dan dipilih THI dan POLRT yang disesuaikan dengan
~dan pembenty undang-undang tentang penyelengdaraan
wajib militer dan yvang berkaitan denoan tegas bantuan aptara TNI dan POLRL

& & — T ——




Pasal 4

8. TAP MPR Nomor VI/MPR/2001 Tentang
Etika Kehidupan Berbangsa

Ketetapan ini mengamanatkan untuk meningkatkan kualitas manusia yang beriman, bertagwa, dan
berahkiak mulia serta barkepribadian Indonesia dalam kehidupan berbangsa. Pokok-pokok elika
kehidupan berbangsa mengacu pada cita-cita persatuan dan kesatuan, ketahanan, kemandirian,

keunggulan dan kejayaan, serta kelestarian lingkungan yang dijiwai cleh nilai-nilai agama dan
nil_a.!-nllai luhur budaya bangaa.

Amanat TAP MPR No. /MPR/2003:

Perlu ditegakkan Etika Kehidupan Berbangsa yang meliputi, etika sosial dan budaya, etika paolitik dan
pemerintahan, etika ekonomi dan bisnis, etika penegakkan hukum yang berkeadilan dan
berkesetaraan, etika keilmuan, dan etika lingkungan untuk dijadikan acuan dasar dalam

Penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara sesual dengan arah kebijakan dan kaidah
pelaksanaannya, sertamenjiwai seluruh pembentukan undang-undang.

==
-

Hasil jiam:

Ketetapan Ini belum sepenuhnya dijadikan pedoman dalam perumusan berbagal kebijakan
maupun penyusunan peraturan perundang-undangan terutama yang berkaitan dengan
Etika Kehidupan Berbangsa dan Bernegara maka Ketetapan ini tetap berlaku
(mermiliki daya Iakufl.randﬂy dan daya guna#eﬂ"macy}




Pasal 4

9. TAP MPR Nomor VII/MPR/2001 Tentang Visi
Indonesia Masa Depan

‘Substansi:
Visi Indonesia masa depan diperlukan untuk menjaga kesinambungan arah penyelenggaraan
kehidupan berbangsa dan bernegara untuk mewujudkan cita-cita luhur bangsa Indonesia melalul
visi ideal, visi antara dan visi lima tahunan.

Amanat TAP MPR No. IMPR/2003:

Perlu diwujudkan masyarakat Indonesia yang religius, manusiawi, bersatu, demokratis, adil,
sejahtera, maju, mandiri serta baik dan bersih dalam penyelenggaraan negara

sesual dengan arah kebijakan dan kaidah pelaksanaan

Dengan dijadikan TAP MPR Rl No. VIIMPRFZ001 tentang Visi Indonesia Masa Depan
sebagal salah satu landasan operasional dari Undang-Uindang tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025, bahkan menjadi sumber inspirasi, motivasi, kreativilas,
serta arah kebijakan penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara maka
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Pasal 4

10. Ketetapan MPR Nomor VIII/MPR/2001 Tentang

Rekomendasi Arah Kebijakan Pemberantasan dan
Pencegahan KKN

Ketetapan ini mengamanatkan untuk mempercepat dan lebih menjamin efektivitas pemberantasan
KKEN sebagaimana diamanatkan dalam TAP MPR No. XI'MPR/M 958 tentang Penyelenggara Megara
yang Bersih dan Bebas KKN, serta berbagai peraturan perundang-undangan yang terkait.
e
Amanat TAP MPR No. IMPR/2003:

Memerintahkan pembentukan undang-undang serta peraturan pelaksanaannya untuk
percepatan dan efektivitas pemberaniasan dan pencegahan KKN sampai
terlaksananya seluruh ketentuan dalam ketetapan ini.

P ——————————————————————————————————————————————————————————————————

I

Karena amanat dari TAP MPE RI No. VIIIIMPR2001 belum dilaksanakan
danfatau dituangkan ke dalam undang-undang maka keietapan ini tetap berlaku
(memiliki daya laku/validity dan daya gunalefficacy).




Pasal 4

11. Ketetapan MPR Nomor IX/MPR/2001 Tentang Pembaruan
Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam

Substansi:

+ Katetagan inl mandorong pambaharuan agraria malalul proses yang berkesinambungan berkenaan dengan
penataan kemball penguasaan, pemillkan, penggunaan dan pemanfaatan sumber daya agraria, dilaksanakan
dalam r:lngic,a lercapainya kepasiian dan pedhdurkgan hukum:

+ Panpelolaan sumber daya alam yang terkandung di daratan, laul dan angkasa dilakukan sacara optimal, adil,
berkelanjutan, dan ramah lingkungan untuk keadilan dan kemakmuran bagl seluruh rakyat Indonesia.

Amanat TAP MPR No. IMPR/2003:
Memerintahkan pembentukan undang-undang unfuk mendorong pembaharuan agraria dan
pengelolaan sumber daya alam yang harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip keutuhan NER|, HAM,

supremasi hukum, KESRA, demokras, kepatuhan hukum, partisipasi rakyat, keadilan termasuk kesetaraan gender,

pemaliharaan sumber agrana/sumber daya alam, memelihara keberfanjutan untuk ganerasi kini dan generasi
yang akan datang, memperhatikan daya tampung dan daya dukung lingkungan, keterpaduan
dan koordinasi antar seklor dan antar dasrah, mangharmati dan melindungl hak masyarakat hukum adat,
desentralisasi, keseimbangan hak dan kewajiban negara, pemerintah, masyarakat dan individu sesusi dengan
arah kebijakan sampai terlaksananya seluruh ketentuan dalam Ketetapan ini.

Hasil Kajian:

Ketetapan ni diperlukan entuk mendorong percepatan pembentukan dan pengharmonisan
berbagai undang-undang, terutama yang berkaitan dengan pembaruan agraria dan pengelolaan sumber
daya alam secara konprehensif. Ofeh karena iy Ketetapan ini tnl:np berlaku

riermilikl daya laky ity dan daya gunaf effics

-




Kelima TAP MPR yang terdapat di dalam Pasal 5 tentang
Peraturan Tata Tertib MPR, yaitu:
1. TAP MPR No. II/MPR/1999
2. TAP MPR No. I/MPR/2000
3. TAP MPR No. II/MPR/2000
4. TAP MPR No. V/MPR/2001
5. TAP MPR No. V/MPR/2002
sudah tidak berlaku lagi
karena telah terbentuknya Peraturan Tata Tertib
MPR hasil PEMILU 2004.

om—




PASAL 6
TAP MPRS/TAP MPR YANG DINYATAKAN TIDAK
PERLU LAGI DILAKUKAN TINDAKAN HUKUM LEBIH

LANJUT, BAIK KARENA BERSIFAT FINAL (EINMALIG),
TELAH DICABUT, MAUPUN TELAH SELESAI
DILAKSANAKAN

Ketetapan di dalam pasal ini
berjumiah 104 Ketetapan.

=l
ﬂl-ngg [ 2

— — ——a P
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